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ABSTRAK

Kecemasan adalah gangguan alam perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam dan
berkelanjutan, kepribadian masih tetap utuh dan terganggunya perilaku tetapi masih dalam batas-batas norrmal.
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui atau segala sesuatu yang berkenaan dengan hal. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengetahuan dengan kecemasan keluarga klien perilaku
kekerasan rawat jalan di RSJD Provinsi kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan
desain crosssectional, data diambil dari hasil analisa univariat dan bivariat menggunakan Uji Spearman Rank
dengan derajat p value = <0,005. Sampel penelitian berjumlah 99 orang pasien menggunakan teknik non random
kuota sampling. Penelitian ini dilaksanakan diruang ruang rawat jalan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022. Hasil uji Spearman Rank nilai signifikan atau p value = 0,001 < 0,005
yang artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Dan dengan nilai
r sebesar -0,419. Saran dari penelitian ini Diharapkan kepada pihak RSJD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
menginstruksikan untuk mengoptimal dalam pemberian edukasi kepada keluarga yang merawat pasien dirumah
untuk meningkatkan pengetahuan keluarga pasien dengan cara memberikan pendidikan bagaimana cara mengatasi
atau mengontrol apabila pasien mengalami perilaku kekerasan dan cara menenangkan pasien dengan perilaku
kekerasan yang bisa berguna untuk memberi ketenangan pada pasien itu sendiri.

Kata Kunci : Kecemasan, Pengetahuan, Perilaku Kekerasan, Skizofrenia Paranoid
ABSTRACT

Anxiety is a natural disorder of feelings of fear or worry that is deep and ongoing, personality is still
intact and behavior is disturbed but is still within normal limits. Knowledge is everything that is known or
everything related to things. This research was conducted to find out whether there is a relationship between
knowledge and client family anxiety about outpatient violence behavior at the Bangka Belitung Archipelago
Hospital in 2022. This study used a cross-sectional design, data were taken from the results of univariate and
bivariate analysis using the Spearman Rank test with degree p value = < 0.005. The study sample consisted of 99
patients using a non-random quota sampling technique. This research was carried out in the outpatient room of
the Bangka Belitung Islands Regional Mental Hospital in 2022. Spearman Rank test results significant value or
p value = 0.001 <0.005, which means there is a significant relationship between the independent variables and
the dependent variable. And with an r value of -0.419. Suggestions from this study It is hoped that the Bangka
Belitung Islands Provincial Hospital instructs officers to optimize the provision of education to families who care
for patients at home to increase the knowledge of the patient's family by providing education on how to overcome
or control if the patient experiences violent behavior and how to calm the patient by violent behavior that can be
useful to give peace to the patient himself.

Keywords: Anxiety, Knowledge, Violent Behavior, Paranoid Schizophrenia
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PENDAHULUAN

Skizofrenia merupakan gangguan mental
berat dan kronis yang menyerang 20 juta
orang di seluruh dunia dan di Indonesia
perkirakan jumlah pasien skizofrenia sekitar
2,6 juta orang menurut WHO (World Health
Organization, 2019).

Menurut WHO pada tahun 2016, terdapat
sekitar 21 juta orang terkena skizofrenia
paranoid dengan perilaku kekerasan. Jumlah
penderita gangguan jiwa di Indonesia pada
tahun 2013 mencapai 236 juta orang, dengan
kategori gangguan jiwa ringan 6% dari
populasi dan 0,17% menderita gangguan jiwa

berat. Tercatat sebanyak 6% penduduk
berusia 15-24 tahun mengalami gangguan
jiwa.

Prevalensi gangguan jiwa diseluruh
dunia data WHO (World Health

Organization) pada tahun 2019 20 juta orang
mengalami  Skizofrenia paranoid dengan
perilaku kekerasan. Menurut Kementerian
Kesehatan  Republik  Indonesia  (2019)
prevalensi gangguan kejiwaan tertinggi
terdapat di Provinsi Bali dan Yogyakarta
dengan masing-masing prevalensi
menunjukkan angka 11,1% dan 10,4% per
1000 rumah tangga yang memiliki ART
dengan pengidap skizofrenia atau psikosis.
pada tahun 2018 prevelensi orang dengan
gangguan jiwa di Bangka Belitung dengan
gangguan jiwa Skizofrenia atau psikosis
sebanyak 3.483.

Kecemasan keluarga adalah suatu
bentuk ketakutan dan kerisauan dengan
hal-hal tertentu yang dialami oleh anggota
keluarga tanpa kejelasan dan perpotensi
membahayakan yang dilakukan oleh
anggota keluarga yang mengalami
masalah kejiwaan. Dikuatkan oleh Sarlito
Wirawan bahwa kecemasan keluarga
merupakan ketakutan yang tidak jelas
keluarga pada (Annisa & Ifdil, 2016).

Menurut Notoatmodjo dalam Yuliana
(2017)  pengetahuan  adalah  hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu
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seseorang terhadap objek melalui indera
yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya). Jadi pengetahuan adalah
berbagai macam hal yang diperoleh oleh
seseorang melalui panca indera.

Perilaku kekerasan merupakan suatu
bentuk perilaku yang bertujuan untuk melukai
seseorang secara fisik maupun psikologis.
Perilaku kekerasan dapat dilakukan secara
verbal, diarahkan pada diri sendiri, orang lain,
dan lingkungan. Perilaku kekerasan dapat
terjadi dalam dua bentuk yaitu saat sedang
berlangsung perilaku kekerasan atau riwayat
perilaku kekerasan (Dermawan dan Rusdi,
2013).

Keluarga sebagai suatu sistem sosial
merupakan sebuah kelompok kecil yang
terdiri atas beberapa individu yang
mempunyai hubungan erat satu sama lain
dan saling bergantung, serta diorganisasi
dalam satu unit tunggal dalam rangka
mencapai tujuan tertentu (Ah. Yusuf,
2015).

Data jumlah kunjungan pasien gangguan
jiwa dengan perilaku kekerasan di Poliklinik
RSJD Provinsi kepulauan Bangka Belitung
selama 3 tahun terakhir. Pada tahun 2019
sebanyak 677 orang yang terdiri dari 328
orang (48,44%) pasien laki-laki dan 349 orang
(51,55%) pasien perempuan. Pada tahun 2020
jumlah pasien mengalami peningkatan yang
tinggi menjasi 8.968 orang yang terdiri dari
5.457 orang (60,84%) pasien laki-laki dan
3.511 orang (39,15%) pasien perempuan.
Kemudian pada tahun 2021 kembali
mengalami peningkatan sebanyak 9.737
orang yang terdiri dari 5.902 orang (60,61%)
pasien laki — laki dan 3.835 orang (39,38%)
pasien perempuan dengan rata-rata jumlah
kunjungan jiwa dalam 1 bulan sebanyak 831
orang. Sehingga total keseluruhan pasien
yang berkunjung ke Rumah Sakit Jiwa Daerah
Provinsi kepulauan Bangka Belitung (RSJD
Babel) sebanyak 19.382 orang (Profil RSJD
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2021).



Penelitan yang dilakukan oleh Ika
Guswani Pratiwi di Wilayah Kerja Puskesmas
Sijunjung pada tahum 2018 juga didapatkan
hasil penelitian menggunakan uji statistik
diperoleh nilai p value = 0,000 (p<0,01), maka
ada hubungan pengetahuan dengan tingkat
kecemasan dalam merawat anggota keluarga
yang mengalami gangguan jiwa. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p value = 0,004
(p<0,01), maka ada hubungan sikap dengan
tingkat kecemasan dalam merawat anggota
keluarga yang mengalami gangguan jiwa.

Dari latar belakang diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui apakah ada  hubungan
pengetahuan dengan kecemasan keluarga
klien perilaku kekerasan rawat jalan di RSJD
Provinsi kepulauan Bangka Belitung Tahun
2022.

METODE

Desain penelitian ini adalah deskriptif
korelasi dengan menggunakan pendekatan
cross sectional dimana data yang menyangkut
variabel bebas dan variabel terikat akan
dikumpulkan dalam waktu yang sama. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan rancangan cross sectional adalah
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
kecemasan keluarga dalam merawat Klien
perilaku kekerasan di Poliklinik RSJD
Provinsi Kepualauan Bangka Belitung tahun
2022. Sampel yang digunakan pada yaitu
semua populasi yang memenubhi Kriteria untuk
dijadikan sampel, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 84 orang dengan
menggunakan teknik simple random sampling
yaitu Di katakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata (tingkat pendidikan tertentu) yang ada
didalam populasi itu.(Sugiyono, 2012)
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HASIL
Analisa Univariat
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sampel

Pengetahuan Keluarga Di Wilayah Kerja
RSJD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2022

Berdasarkan tabel 3 diatas dari 89
responden Pengetahuan Keluarga di Wilayah
RSJD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

No Pengetahuan Frekuen %
Keluarga Si
1 Kurang 29 32,56
Pengetahuan

2 Pengetahuan 44 4943
Cukup

3 Pengetahuan 16 17,98
Baik
Total 89 100.0

tahun 2022 didapatkan hasil frekuensi dengan
ketegori kurang pengetahuan sebanyak 29
orang (32,56 %), yang memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 44 orang (49,43 %), yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 16
orang (17,98 %)

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Sampel
Kecemasan Keluarga Di Wilayah Kerja
RSJD Provinsi KepulauanBangka Belitung
Tahun 2022

No Kecemasan Frekuensi %
Keluarga

1 Kecemasan 41 46,08
Ringan

2 Kecemasan 33 37,07
Sedang

3 Kecemasan 15 16,85
Berat
Total 89 100.0

Berdasarkan tabel 4 diatas dari 89

responden Kecemasan Keluarga di Wilayah
RSJD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
tahun 2022 didapatkan frekuensi hasil
kecemasan ringan sebanyak 41 orang (46,08
%), kecemasan sedang sebanyak 33 orang
(37,07 %) dan kecemasan berat sebanyak 15
orang (16,85 %).



Analisa Bivariat

Tabel 5 Hubungan Pegetahuan Dan
Kecemasan Keluarga Dalam Merawat Klien
Perilaku Kekerasan Skizofrenia Paranoid Di
Poliklinik RSJD Provinsi  Kepulauan
Bangka Belitung

Tahun 2022

Kecemasan Keluarga

Pengerahua Ringan Sedang Berat Total P OR
n Keluarga F % F % [S % F % Value
Kurang 6 6,74 15 16,85 8 898 29 3256
Pengetahua
n
0,001 0,358

Pengetahua 28 31,46 12 1348 4 450 44 4943
n Cukup

Pengetahua 7 7,86 6 6,74 3 337 16 17,98
n Baik

Total 41 46,08 33 37,07 15 16,85 89 100.0

Berdasarkan analisa statistik dengan
jumlah sampel sebanyak 89 orang dan
menggunakan uji korelasi Spearman rho
dengan tingkat kemaknaan < 0,005 di dapatkan
hasil p = 0,001 didapatkan hasil responden
dengan pengetahuan kurang pada keluarga
pasien dengan perilaku kekerasan skizofrenia
paranoid lebih banyak terdapat pada kecemasan
keluarga dengan kategori kecemasan sedang
sebanyak 15 orang (16,85 %), kemudian
responden dengan pengetahuan cukup pada
keluarga pasien dengan perilaku kekerasan
lebih banyak terdapat pada kecemasan keluarga
dengan kategori kecemasan ringan sebanyak 28
orang (31,46 %), sedangkan responden dengan
pengetahuan baik lebih banyak terdapat pada
keluarga pasien perilaku kekerasan dengan
kategori kecemasan ringan yaitu sebanyak 7
orang (7,86 %).
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PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Keluarga

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan

ini  terjadi  setelah orang  melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terhadap objek terjadi melalui
panca indra manusia Yyakni penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa dan peraba
(Notoatmodjo, 2012).
Hasil penelitian yang diperolen dari 89
responden didapatkan bahwa pengetahuan yang
paling banyak dimiliki oleh keluarga yang
merawat pasien dengan perilaku kekerasan
adalah pengetahuan cukup sebanyak sebanyak
44 orang (49,43 %).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ida (2016), tentang
hubungan pengetahuan keluarga dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi anggota
keluarga yang mengalami gangguan jiwa di
Rumah Sakit Jiwa Propinsi Sumatra Utara,
Medan. Didapatkan hasil 13 responden (40,6%)
yang memiliki pengetahuan baik (tinggi)
mengenai gangguan jiwa dan 19 responden
(59,4%) yang menjadi responden memiliki
pengetahuan sedang atau cukup mengenai
gangguan jiwa dari 32 keluarga inti. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lendra (2012), tentang
gambaran pengetahuan keluarga tentang cara
merawat  pasien halusinasi di  rumah.
Didapatkan hasil 7 responden (23,3%) dengan
pengetahuan baik, 21 responden (70%) dengan
pengetahuan cukup dan 2 responden (6,7%)
dengan pengetahuan kurang dari 30 orang yang
menjadi responden. Kedua penelitian diatas
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu sama-sama memiliki pengetahuan
cukup atau sedang.

Menurut  asumsi  peneliti  tingkat
pengetahuan sangat dibutuhkan dalam merawat
anggota keluarga dengan perilaku kekerasan,
bahwa kondisi keluarga yang berpengetahuan
cukup lebih terjaga dibandingkan pada keluarga
yang memiliki pengetahuan yang kurang, dan
keluarga sudah mampu merawat keluarganya
dengan baik.



2.Kecemasan Keluarga

Kecemasan keluarga adalah suatu bentuk
ketakutan dan kerisauan dengan hal-hal tertentu
yang dialami oleh anggota keluarga tanpa
kejelasan dan perpotensi membahayakan yang
dilakukan oleh anggota keluarga Yyang
mengalami masalah kejiwaan. Dikuatkan oleh
Sarlito Wirawan bahwa kecemasan keluarga
merupakan ketakutan yang tidak jelas keluarga
pada (Annisa & Ifdil, 2016).

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh dari 89 responden diketahui bahwa
kecemasan keluarga yang merawat pasien
dengan perilaku kekerasan kebanyakan
mengalami kecemasan ringan sebanyak 31
orang (34,82 %).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Risnasari (2018), tentang
tingkat kecemasan keluarga dalam menghadapi
anggota keluarga penderita gangguan jiwa di
Poli Jiwa Rumah Sakit Bhayangkara Kota
Kediri. Didapatkan bahwa hampir sebagian
responden yaitu 8 orang (40 %) mengalami
cemas ringan,6 orang (30 %) responden
mengalami cemas berat, 5 orang (25 %)
responden lainnya mengalami cemas sedang
dan 1 orang (5 %) responden tidak mengalami
cemas dari 20 keluarga yang menjadi
responden. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ida, tentang
hubungan pengetahuan keluarga dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi anggota
keluarga yang mengalami gangguan jiwa di
Rumah Sakit Jiwa Propinsi Sumatra Utara,
Medan. Didapatkan hasil dari 32 orang
responden sebanyak 15 responden (46,9%)
dengan tingkat kecemasan ringan, 14 responden
(43,8%) dengan tingkat kecemasan sedang dan
3 responden (9,3%) dengan tingka kecemasan
berat. Kedua penelitian diatas sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
sama-sama memiliki tingkat kecemasan ringan
yang lebih dominan.

Menurut asumsi peneliti kecemasan yang
di rasakan dapat berupa adanya perasaan cemas,
adanya ketegangan, adanya rasa ketakutan,
adanya gangguan tidur, adanya gangguan
kecerdasan, adanya perasaan depresi dan
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gejala-gejala tingkat kecemasan lainnya yang
dirasakan keluarga memiliki pengaruh dalam
merawat anggota keluarga yang mengalami
gangguan jiwa. Tingkat kecemasan yang ringan
akan membuat keluarga lebih berhati-hati dan
waspada dalam menjaga anggota keluarga yang
mangalami gangguan jiwa.

3.Hubungan Pengetahuan Dan Kecemasan
Keluarga Dalam Merawat Klien Perilaku
Kekerasan  Skizofrenia  Paranoid Di
Poliklinik

Dari hasil penelitian analisa bivariat
dengan uji Spearman rank menunjukan
bahwa adanya hubungan antara
pengetahuan dan kecemasan keluarga
dalam merawat pasien perilaku kekerasan
skizofenia paranoid di RSJD Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022.
Secara statistic terbukti hasil uji Spearman
Rank nilai signifikan atau p value = 0,001
< 0,005 yang artinya ada hubungan yang
signifikan antara variabel independen dan
variabel dependen. Dan dengan nilai r
sebesar -0,419 vyang artinya kekuatan
hubungan pengetahuan dan kecemasan
keluarga yang merawat pasien perilaku
kekerasan skizofrenia paranoid memiliki
korelasi atau hubungan yang cukup atau
cukup kuat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rima Miranda Simajuntak (2019) di
poliklinik jiwa rumah sakit jiwa prof .dr.
muhammad ildrem medan. Hasil penelitian
diperoleh bahwa tingkat pengetahuan
keluarga dalam merawat anggota keluarga
yang mengalami gangguan jiwa mayoritas
memiliki  pengetahuan  cukup  vaitu
sebanyak 58 responden (58%). Kecemasan
keluarga dalam menghadapi anggota
keluarga yang mengalami gangguan jiwa

mayoritas responden mengalami
kecemasan ringan yaitu sebanyak 65
responden (65%). Maka disimpulkan



bahwa Ho Ditolak yang menyatakan ada
hubungan pengetahuan keluarga dengan
kecemasan keluarga dalam merawat
anggota  keluarga yang mengalami
gangguan jiwa diperoleh nilai p-value
0.000< 0.05.

Peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan dan kecemasan keluarga di
perlukan sehingga keluarga pasien mampu
memberikan bantuan, pengobatan secara
optimal dan dapat memberikan ketenangan
pada pasien sehingga mengurangi resiko
perilaku kekerasan. Di RSJD Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung pengetahuan
dan kecemasan keluarga dalam merawat
pasien perilaku kekerasan yang berobat di
poliklinik sudah cukup baik dalam
memberikan perhatian dan support yang
dilihat dari keluarga pasien yang menemani
pasien saat melakukan control ataupun
mengambil obat sehigga pasien termotivasi
untuk sembuh dan pencegahan resiko
perilaku kekerasan mengalami
peningkatan.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab
sebelumnya dan menjawab rumusan
masalah, tujuan penelitian serta mengacu
pada proses dan hasil analisis data dalam
penelitian ini didapatkan nilai p value
0,001 (P <0,05) berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dan
kecemasan keluarga yang merawat pasien
perilaku kekerasan skizofrenia paranoid.
Dan dengan nilai r sebesar -0,419 yang
artinya kekuatan hubungan pengetahuan
dan kecemasan keluarga yang merawat
pasien perilaku kekerasan skizofrenia
paranoid di RSJD Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung Tahun 2022 memiliki
korelasi atau hubungan yang cukup atau

cukup kuat.
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